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Penataan Malioboro
___| Berlanjut

Andreas Tri Pamungkas

JOGJA-Walikota Jogja, Haryadi Suyuti mengatakan
penataaan’Malioboro bakal berlanjut sampai pada tahap
ketiga dan berakh pada Desember mendatang dengan

menambah safana prasarana toilet umum mobile.

warga setempat.

Seiring dengan penyediaan toi-
let menurut Haryadi pembongkaran
pot dan penataan reklame terus di-
lakukan sampai sisi selatan Malioboro.
Sebelumnya penataan pada tahap perta-
ma pembongkaran pot dan pencopotan
reklame melintang hanya dilakukan
sampai Dagen atau baru setengah dari

“Toilet  itu
bisa dipin-
dah-pindah,
sedangkan uku-
rannya seluas box
telepon,” kata Har-
yadi saat ditemui
Harian Jogja di
rumah  dinas-

nya,Senin(13/8). panjang Malioboro. “Harapannya Ma-
Setidaknya lioboro lebih luas untuk pejalan kaki

akan ada lima dan heritage yang menjadi wajah Ma-

toilet yang akan lioboro muncul,” tuturnya.

disediakan. Saat ini, ia

mengaku tengah membica- Beban Parkir
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rakannya dengan instansi
terkait. Menurut dia, tak
ada anggaran khusus untuk
penyediaan toilet itu. “Kami
akan kerja sama dengan
swasta untuk penyediaan
toilet,” ujar Haryadi.
Kebutuhan toilet sa-
ngat diperlukan mengingat
jumlah toilet sekarang ini
sangat terbatas. Setidaknya
ada dua toilet umum per-
manen yang tersedia dan
sisanya adalah toilet-toi-
let yang disediakan oleh
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Terkait adanya rekayasa fisik mem-
bongkar pot justru menambah beban
parkir di Malioboro, Haryadi nampak
tidak mengetahui hal tersebut. Ber-
ulangkali dia meminta Harian Jogja
untuk menjelaskannya dan mengkla-
rifikasinya kejadian itu sebelum atau
sesudah penataan.

Seperti dalam pengamatan Hari-
an Jogja, pembongkaran pot itu justru
menambah beban parkir. Seperti yang
sering terlihat di depan Malioboro
Mall, area bekas pot yang sudah di-
bongkar dimanfaatkan tukang parkir
untuk memarkir sepeda motor lebih
maju, sehingga menyisakan ruang
yang lebih lebar dibelakangnya
yang bisa digunakan untuk me-
nambah muatan parkir.
Bahkan mereka yang
menyeberang juga
harus tetap me-
lingkar  jalur
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pembatas karena terhalang parkir
sepeda motor atau menyusup mencari
sela-sela kendaraan. >

Mengomentari  kesemrawut-
an parkir tersebut, Kepala Dinas
Kimpraswil Kota Jogja, Toto
Suroto mengatakan itu menjadi
kewajiban dari petugas keter-
tiban. Tapi Toto mengaku
akan menampungnya se- -
bagai bagian dari evaluasi
untuk menentukan per- lu
atau tidaknya penataan Malicboro
tahap kedua.

"Coba nanti kita lihat saat

pernah diajak bicara. ;

Terlepas dari persoalan tersebut,
mereka berharap agar pe-
nataan sejalan dengan
rencana pengembang-
an Malioboro sebagai
kawasan layak jalan,
sehingga tidak mem-
h buang anggaran
daerah secara per-
cuma.
“Namun jika dengan
penataan malah me-
nambah beban parkir
itu namanya Maliobo-

iSUKE
Lebaran, seperti apa kondisi- . KAWASAN RAMAH 10 jadi malah semakin
nya. Tentu ini menjadi acuan | PEJALAN 8} nggak  karu-karuan.

langkah kami selanjutnya,”
jelasnya.

Untuk penataan tahap kedua terse-
but, Toto mengatakan sejauh ini belum
ada koordinasi dengan instansi terkait
ataupun dengan walikota. Bahkan un-
tuk pengusulan anggaran khusus
penataan Malioboro ke APBD perubah-
an juga tidak ada. Hanya khusus untuk
penurunan reklame yang sudah diaju-
kan oleh Pemkot Jogja sebesar Rp40
juta. "Belum ada,belum tahu nanti,” ujar
Toto saat ditemui di ruang kerjanya.

Tapi menurut Toto, program pena-
taan sebetulnya dapat terus berjalan
tanpa penganggaran khusus,karena se-
lama ini instansi terkait menggunakan
anggaran rutin tahunan. "Pada pena-
taan kemarin kan kami laksanakan
oleh seluruh intansi dengan menggu-
nakan anggaran rutin perawatan yang
sudah direncanakan pada anggaran
awal tahun,” tuturnya.

~ Suwarto, anggota komisi C DPRD
Jogja dan Zuhrif Hudaya, Ketua
Komisi C DPRD Kota Jogja berpandan-
ganya sama. Selama ini pihaknya tak
mengerti dengan konsep penataan
Malioboro yang dilakukan
Pemkot Jogja karena tidak

Saya melihatnya seper-
ti itu,” ujar Zuhrif.
Untuk melakukan
penataan tersebut, total ang-
garan daerah yang tersedot
sampai Rpl,6 miliar. Angga-
ran banyak dikeluarkan untuk
pengaspalan jalan sampai Rp1,06
miliar,sedangkan untuk pema-
sangan batu candi di kawasan
tittk nol sebesar Rp500- juta.
Adapun untuk pembongkaran
pot,pemasangan lambu,dan pem-
buatan rambu-rambu layak jalan
menghabiskan Rp40 juta. (an-
dreas@harianjogja.corm)
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